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ABSTRAK
Manajemen operasional merupakan salah satu fungsi penting dalam organisasi yang berperan dalam perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian proses produksi barang maupun jasa. Tujuan utama manajemen
operasional adalah menciptakan efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya agar organisasi mampu
menghasilkan output yang berkualitas sesuai kebutuhan konsumen. Dalam praktiknya, manajemen operasional
mencakup pengelolaan proses kerja, penjadwalan, pengendalian kualitas, serta pengambilan keputusan berbasis
data. Penerapan manajemen operasional yang baik akan meningkatkan daya saing perusahaan, meminimalkan
pemborosan, serta mendukung keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep dan penerapan
manajemen operasional menjadi hal yang sangat penting bagi keberhasilan suatu organisasi, baik di sektor
manufaktur maupun jasa. Manajemen operasional merupakan fungsi strategis dalam organisasi yang berperan
untuk mengelola proses produksi barang dan jasa secara efektif dan efisien. Artikel ini membahas konsep dasar
manajemen operasional, ruang lingkup, fungsi, model pendekatan, serta implementasinya dalam organisasi
modern. Selain itu, jurnal ini memberikan pembahasan mengenai tantangan manajemen operasional dan strategi
peningkatannya di era digital.
Kata Kunci: Manajemen Operasional, Organisasi Modern

PENDAHULUAN

Manajemen operasional merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan
organisasi, baik di sektor manufaktur maupun jasa. Manajemen operasional berfokus pada
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan produksi guna
menghasilkan barang atau jasa yang bernilai dan sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh efektivitas manajemen operasional dalam
mengelola sumber daya yang tersedia, seperti tenaga kerja, bahan baku, teknologi, dan waktu.
Manajemen operasional adalah serangkaian kegiatan yang mengatur dan mengontrol proses
konversi input menjadi output berupa barang atau jasa. Tujuan utama manajemen operasional
adalah efisiensi proses, efektivitas hasil, serta konsistensi kualitas untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan.

Di era persaingan global yang semakin ketat, organisasi dituntut untuk mampu
meningkatkan efisiensi dan kualitas secara berkelanjutan. Manajemen operasional berperan
strategis dalam memastikan proses kerja berjalan secara optimal, meminimalkan pemborosan,
serta meningkatkan produktivitas dan daya saing. Selain itu, penerapan manajemen operasional
yang baik juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat melalui analisis data dan
perencanaan yang sistematis.

Dengan demikian, pemahaman terhadap konsep dan penerapan manajemen operasional
menjadi sangat penting bagi setiap organisasi. Manajemen operasional tidak hanya berorientasi
pada pencapaian keuntungan, tetapi juga pada kepuasan pelanggan dan keberlanjutan usaha.
Oleh karena itu, kajian mengenai manajemen operasional perlu dipahami secara mendalam
sebagai dasar dalam meningkatkan kinerja dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan.
Dalam perkembangan zaman, manajemen operasional tidak lagi hanya berfokus pada
pengendalian produksi, tetapi telah berkembang menjadi fungsi strategis yang terhubung
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dengan teknologi informasi, pengendalian mutu, supply chain management, hingga
sustainability.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Manajemen Operasional
1. Pengertian Manajemen Operasional dan Kaitannya dalam Perspektif Islam

Manajemen operasional adalah suatu proses pengelolaan yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan operasional dalam suatu organisasi
dengan tujuan menghasilkan barang atau jasa secara efektif dan efisien. Manajemen
operasional berfokus pada pengelolaan sumber daya seperti tenaga kerja, bahan baku, modal,
teknologi, dan waktu agar proses produksi berjalan optimal serta mampu memenuhi kebutuhan
dan kepuasan konsumen. Dalam perspektif Islam, manajemen operasional tidak hanya
dipandang sebagai aktivitas teknis dan ekonomis, tetapi juga sebagai bagian dari amanah yang
harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Islam mengajarkan bahwa setiap aktivitas
kerja merupakan bentuk ibadah apabila dilakukan dengan niat yang benar dan sesuai dengan
nilai-nilai syariah.

Oleh karena itu, pelaksanaan manajemen operasional harus berlandaskan prinsip
kejujuran (shiddiq), amanah, keadilan (‘adl), tanggung jawab, serta menjauhi praktik yang
merugikan pihak lain. Keterkaitan manajemen operasional dengan perspektif Islam juga
terlihat pada konsep efisiensi dan keseimbangan (tawazun). Islam mendorong umatnya untuk
bekerja secara profesional dan optimal, namun tetap memperhatikan aspek etika, kemanusiaan,
dan kelestarian lingkungan. Proses produksi tidak boleh mengandung unsur penipuan, riba,
gharar (ketidakjelasan), maupun eksploitasi, karena hal tersebut bertentangan dengan nilai
keadilan dan kemaslahatan.

Dengan demikian, manajemen operasional dalam perspektif Islam menekankan
integrasi antara efektivitas kerja dan nilai moral. Tujuan operasional tidak hanya untuk
mencapai keuntungan semata, tetapi juga untuk menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat
serta memperoleh keberkahan dari Allah SWT.

Menurut berbagai literatur, manajemen operasional dapat didefinisikan sebagai:

“Pengelolaan sistem produksi dan aktivitas operasional yang memastikan penggunaan sumber
daya secara optimal untuk menghasilkan produk atau layanan berkualitas.”

Komponen utama dalam manajemen operasional meliputi:

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan fungsi awal dan paling fundamental dalam manajemen
operasional. Perencanaan adalah proses penentuan tujuan serta langkah-langkah strategis yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut secara efektif dan efisien. Dalam manajemen
operasional, perencanaan mencakup penentuan kapasitas produksi, perencanaan kebutuhan
bahan baku, tenaga kerja, teknologi, serta penjadwalan proses kerja agar kegiatan operasional
berjalan secara sistematis dan terarah.

Perencanaan yang baik akan membantu organisasi dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan, mengurangi risiko ketidakpastian, serta mengoptimalkan penggunaan sumber
daya. Tanpa perencanaan yang matang, kegiatan operasional berpotensi mengalami
pemborosan, keterlambatan, dan penurunan kualitas output. Oleh karena itu, perencanaan
menjadi dasar bagi fungsi manajemen lainnya, seperti pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian.

Perencanaan dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, perencanaan merupakan bagian dari ikhtiar manusia yang
dianjurkan oleh syariat. Islam mengajarkan umatnya untuk berpikir ke depan dan
mempersiapkan segala sesuatu dengan baik sebelum bertindak. Namun demikian, perencanaan
dalam Islam harus disertai dengan sikap tawakal kepada Allah SWT, yaitu menyerahkan hasil
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akhir kepada-Nya setelah melakukan usaha secara maksimal. Perencanaan dalam Islam juga
harus dilandasi oleh nilai-nilai etika, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Setiap
rencana operasional tidak boleh mengandung unsur yang bertentangan dengan syariat, seperti
penipuan, riba, atau tindakan yang merugikan pihak lain. Dengan perencanaan yang baik dan
sesuai dengan prinsip Islam, aktivitas operasional tidak hanya menghasilkan efisiensi dan
keuntungan, tetapi juga membawa keberkahan dan kemaslahatan bagi semua pihak.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang bertujuan untuk mengatur dan
mengoordinasikan sumber daya agar rencana yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan secara
efektif. Dalam manajemen operasional, pengorganisasian meliputi pembagian tugas, penetapan
wewenang dan tanggung jawab, pengelompokan pekerjaan, serta pengaturan alur kerja agar
proses operasional berjalan secara efisien dan terstruktur.

Melalui pengorganisasian yang baik, setiap individu dalam organisasi mengetahui
peran dan tanggung jawabnya masing-masing. Hal ini akan meminimalkan tumpang tindih
pekerjaan, meningkatkan koordinasi antarbagian, serta memperlancar proses produksi barang
atau jasa. Pengorganisasian juga membantu manajemen dalam mengoptimalkan potensi
sumber daya manusia sesuai dengan keahlian dan kompetensi yang dimiliki.
Pengorganisasian dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, pengorganisasian merupakan wujud dari prinsip keteraturan
dan kerja sama (ta’awun). Islam mengajarkan bahwa setiap amanah harus diberikan kepada
orang yang tepat dan dikelola secara adil. Pembagian tugas dan tanggung jawab harus
dilakukan secara proporsional sesuai kemampuan, sehingga tidak menimbulkan kezaliman atau
ketidakadilan dalam organisasi. Selain itu, pengorganisasian dalam Islam menekankan nilai
musyawarah (syura) dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya musyawarah, setiap pihak
dapat menyampaikan pendapatnya secara terbuka dan saling menghargai. Pengorganisasian
yang dilandasi nilai-nilai Islam akan menciptakan suasana kerja yang harmonis, profesional,
dan bertanggung jawab, sehingga tujuan operasional dapat tercapai secara optimal dan bernilai
ibadah di sisi Allah SWT.

c. Pengarahan (Directing)

Pengarahan merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan upaya membimbing,
memotivasi, dan mengarahkan sumber daya manusia agar dapat melaksanakan tugas sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam manajemen operasional, pengarahan berperan
penting untuk memastikan seluruh kegiatan operasional berjalan secara efektif, efisien, dan
selaras dengan tujuan organisasi.

Pengarahan dilakukan melalui pemberian instruksi yang jelas, komunikasi yang efektif,
kepemimpinan yang baik, serta motivasi kepada karyawan. Dengan pengarahan yang tepat,
karyawan akan memahami apa yang harus dilakukan, bagaimana cara melakukannya, dan
tujuan yang ingin dicapai. Hal ini akan meningkatkan semangat kerja, kedisiplinan, serta
kualitas kinerja dalam proses operasional.

Pengarahan dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, pengarahan merupakan bagian dari kepemimpinan
(kepemimpinan amanah) yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan
keteladanan. Seorang pemimpin tidak hanya memberi perintah, tetapi juga memberikan contoh
yang baik (uswah hasanah) dalam bekerja. Islam menekankan pentingnya komunikasi yang
santun, adil, dan penuh hikmah dalam memberikan arahan kepada bawahan.

Selain itu, pengarahan dalam Islam harus dilandasi nilai kejujuran, keadilan, dan kasih
sayang. Pemimpin berkewajiban membimbing bawahannya ke arah yang benar, tidak hanya
untuk mencapai tujuan organisasi, tetapi juga untuk membentuk akhlak dan etos kerja yang
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baik. Dengan pengarahan yang sesuai dengan prinsip Islam, kegiatan operasional tidak hanya
menghasilkan kinerja yang optimal, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
dan bernilai ibadah.

d. Pengendalian (Controlling)

Pengendalian merupakan fungsi manajemen yang bertujuan untuk memastikan bahwa
pelaksanaan kegiatan operasional berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Pengendalian dilakukan melalui proses pemantauan, pengukuran Kinerja, evaluasi, serta
pengambilan tindakan korektif apabila terjadi penyimpangan. Dalam manajemen operasional,
pengendalian sangat penting untuk menjaga kualitas, efisiensi, dan efektivitas proses produksi
barang atau jasa.

Melalui pengendalian yang baik, manajemen dapat mengetahui sejauh mana tujuan
operasional telah tercapai dan mengidentifikasi kendala yang muncul dalam pelaksanaannya.
Pengendalian juga membantu mencegah terjadinya pemborosan sumber daya, kesalahan kerja,
serta penurunan mutu produk atau layanan. Dengan demikian, fungsi pengendalian menjadi
alat evaluasi sekaligus perbaikan berkelanjutan dalam kegiatan operasional.

Pengendalian dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, pengendalian berkaitan erat dengan konsep pengawasan
(muragabah) dan pertanggungjawaban (hisab). Islam mengajarkan bahwa setiap aktivitas
manusia selalu berada dalam pengawasan Allah SWT, sehingga setiap pelaksanaan pekerjaan
harus dilakukan dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab. Kesadaran ini mendorong
individu untuk bekerja secara profesional meskipun tanpa pengawasan langsung dari atasan.
Pengendalian dalam Islam juga menekankan prinsip keadilan dan transparansi. Evaluasi kinerja
harus dilakukan secara objektif tanpa diskriminasi, serta bertujuan untuk perbaikan, bukan
sekadar mencari kesalahan. Dengan pengendalian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam,
kegiatan operasional tidak hanya terjaga kualitas dan efisiensinya, tetapi juga membentuk
budaya kerja yang berintegritas dan bernilai ibadah.

B. Ruang Lingkup Manajemen Operasional
1. Desain Produk dan Jasa
a. Desain Produk dan Jasa dalam Manajemen Operasional

Desain produk dan jasa merupakan kegiatan perencanaan dan pengembangan
karakteristik barang atau layanan yang akan ditawarkan kepada konsumen. Dalam manajemen
operasional, desain produk dan jasa bertujuan untuk menciptakan nilai guna yang sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan pasar, sekaligus mempertimbangkan efisiensi biaya, kualitas,
dan kemudahan proses produksi atau penyampaian jasa.

Desain yang baik akan memengaruhi kepuasan pelanggan, daya saing perusahaan, serta
keberlanjutan operasional. Oleh karena itu, dalam merancang produk dan jasa, perusahaan
perlu memperhatikan aspek fungsionalitas, estetika, keamanan, dan kualitas. Selain itu, desain
juga harus mempertimbangkan kemampuan sumber daya, teknologi yang digunakan, serta
dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat.

b. Desain Produk dan Jasa dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, desain produk dan jasa harus berlandaskan prinsip kehalalan,
kemanfaatan, dan keadilan. Produk atau jasa yang dirancang tidak boleh mengandung unsur
yang diharamkan, membahayakan, atau merugikan konsumen. Islam menekankan bahwa
setiap produk dan layanan harus memberikan manfaat nyata (maslahah) serta memenuhi
kebutuhan manusia secara seimbang.

Selain itu, desain produk dan jasa dalam Islam juga harus menjunjung tinggi nilai kejujuran
dan transparansi. Informasi mengenai kualitas, fungsi, dan harga produk harus disampaikan
secara jelas tanpa unsur penipuan (tadlis). Dengan demikian, desain produk dan jasa tidak
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hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada nilai etika dan tanggung jawab sosial,
sehingga aktivitas operasional yang dijalankan dapat mendatangkan keberkahan dan
kepercayaan dari masyarakat.

2. Perencanaan Kapasitas
a. Perencanaan Kapasitas dalam Manajemen Operasional

Perencanaan kapasitas merupakan proses penentuan kemampuan produksi suatu
organisasi dalam memenuhi permintaan barang atau jasa dalam periode tertentu. Kapasitas
berkaitan dengan jumlah output maksimal yang dapat dihasilkan oleh sistem operasional
dengan sumber daya yang tersedia, seperti tenaga kerja, mesin, fasilitas, dan waktu kerja.
Tujuan utama perencanaan kapasitas adalah menyeimbangkan antara tingkat permintaan pasar
dan kemampuan produksi agar operasional berjalan secara efisien.

Perencanaan kapasitas yang tepat akan membantu organisasi menghindari masalah
kelebihan kapasitas (overcapacity) maupun kekurangan kapasitas (undercapacity). Kelebihan
kapasitas dapat menyebabkan pemborosan biaya, sedangkan kekurangan kapasitas berpotensi
menurunkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, perencanaan kapasitas
menjadi bagian penting dalam pengambilan keputusan strategis, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.

b. Perencanaan Kapasitas dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, perencanaan kapasitas harus dilandasi prinsip keseimbangan
(tawazun) dan efisiensi. Islam mengajarkan agar sumber daya yang diberikan oleh Allah SWT
dimanfaatkan secara optimal dan tidak disia-siakan. Setiap perencanaan operasional, termasuk
kapasitas produksi, merupakan bentuk amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung
jawab.

Selain itu, perencanaan kapasitas dalam Islam juga harus mempertimbangkan aspek
kemaslahatan dan keadilan. Keputusan peningkatan atau pengurangan kapasitas tidak boleh
merugikan pihak lain, seperti tenaga kerja atau masyarakat sekitar. Dengan perencanaan
kapasitas yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, organisasi tidak hanya mencapai efisiensi dan
keuntungan, tetapi juga menciptakan keberlanjutan usaha serta keberkahan dalam setiap
aktivitas operasional.

1) Menentukan Tingkat Output Optimal

Menentukan tingkat output optimal merupakan bagian penting dalam manajemen
operasional yang bertujuan untuk menyesuaikan jumlah produksi dengan kemampuan sumber
daya dan tingkat permintaan pasar. Tingkat output optimal adalah jumlah barang atau jasa yang
diproduksi pada tingkat efisiensi terbaik, sehingga biaya dapa ditekan seminimal mungkin dan
keuntungan dapat dimaksimalkan tanpa mengorbankan kualitas. Penentuan tingkat output
optimal dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu permintaan, kapasitas mesin, tenaga
kerja, dan teknologi. Permintaan pasar menjadi dasar utama dalam menentukan jumlah output
agar produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan konsumen dan tidak menimbulkan
kelebihan atau kekurangan produksi. Kapasitas mesin menentukan batas maksimal produksi
yang dapat dicapai, sedangkan tenaga kerja berperan dalam menjaga kelancaran dan kualitas
proses produksi. Teknologi yang digunakan juga memengaruhi kecepatan, efisiensi, dan
konsistensi hasil produksi.

2) Perspektif Islam dalam Penentuan Output Optimal

Dalam perspektif Islam, penentuan tingkat output optimal harus memperhatikan prinsip
keseimbangan (tawazun) dan kemaslahatan. Produksi tidak boleh dilakukan secara berlebihan
yang menyebabkan pemborosan sumber daya (israf), maupun terlalu sedikit yang
mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan masyarakat. Islam mendorong umatnya untuk
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bekerja secara profesional dan efisien, namun tetap berlandaskan nilai etika dan tanggung
jawab sosial. Selain itu, penggunaan mesin, tenaga kerja, dan teknologi harus dilakukan secara
adil dan manusiawi. Tenaga kerja tidak boleh dieksploitasi, mesin harus dimanfaatkan secara
optimal tanpa merusak lingkungan, dan teknologi digunakan untuk kebaikan bersama. Dengan
demikian, penentuan tingkat output optimal dalam Islam tidak hanya berorientasi pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga pada keadilan, keberlanjutan, dan keberkahan dalam aktivitas
produksi.

3. Manajemen Proses (Process Management)
a. Manajemen Produksi dalam Mendesain dan Mengatur Alur Kerja

Manajemen produksi merupakan bagian dari manajemen operasional yang berfokus
pada pengelolaan proses produksi barang atau jasa secara efektif dan efisien. Salah satu peran
utama manajemen produksi adalah mendesain dan mengatur alur kerja (workflow) agar setiap
tahapan produksi berjalan secara sistematis, terkoordinasi, dan berkesinambungan. Alur kerja
yang baik memungkinkan proses produksi berlangsung lebih cepat, terkontrol, dan
menghasilkan kualitas yang konsisten.

Dalam mendesain alur kerja, manajemen produksi perlu memperhatikan urutan
aktivitas, pembagian tugas, serta keterkaitan antarproses. Pengaturan alur kerja yang tepat
dapat mengurangi waktu tunggu, memperlancar perpindahan bahan atau informasi, serta
meminimalkan terjadinya bottleneck dalam proses produksi. Selain itu, desain alur kerja yang
efisien juga membantu mengoptimalkan penggunaan mesin, tenaga kerja, dan teknologi yang
tersedia.

Tujuan utama dari pengaturan alur kerja adalah memaksimalkan efisiensi dan
meminimalkan pemborosan. Pemborosan dapat berupa waktu, tenaga, bahan baku, maupun
biaya operasional yang tidak perlu. Oleh karena itu, manajemen produksi harus mampu
mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan
berkelanjutan. Dengan alur kerja yang dirancang secara efektif, organisasi dapat meningkatkan
produktivitas, menekan biaya produksi, serta memberikan nilai yang lebih besar bagi
konsumen.

4. Lokasi dan Tata Letak Fasilitas

Lokasi dan tata letak fasilitas merupakan keputusan strategis dalam manajemen
operasional yang sangat memengaruhi efisiensi dan efektivitas kegiatan produksi maupun
pelayanan. Penentuan lokasi pabrik atau kantor bertujuan untuk mendukung kelancaran
operasional dengan mempertimbangkan faktor biaya, aksesibilitas, ketersediaan sumber daya,
serta kedekatan dengan pasar dan pemasok.

Pemilihan lokasi yang strategis dan efisien akan membantu organisasi menekan biaya
distribusi, mempercepat alur produksi, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada
konsumen. Faktor-faktor yang umumnya dipertimbangkan dalam menentukan lokasi antara
lain ketersediaan tenaga Kkerja, infrastruktur, biaya lahan, kondisi lingkungan, serta dukungan
pemerintah. Keputusan lokasi yang tepat bersifat jangka panjang dan sulit diubah, sehingga
memerlukan perencanaan yang matang.

Selain lokasi, tata letak fasilitas (layout) juga berperan penting dalam menunjang
efisiensi operasional. Tata letak fasilitas mengatur penempatan mesin, peralatan, ruang kerja,
dan aliran bahan atau informasi agar proses kerja berjalan lancar dan aman. Tata letak yang
baik dapat meminimalkan jarak perpindahan, mengurangi waktu tunggu, serta menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan produktif. Dengan penentuan lokasi dan tata letak fasilitas
yang tepat, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan
pemborosan secara berkelanjutan.
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5. Quality Management

Manajemen kualitas merupakan bagian penting dari manajemen operasional yang
bertujuan untuk memastikan bahwa produk atau jasa yang dihasilkan memenuhi standar mutu
yang telah ditetapkan serta mampu memberikan kepuasan kepada pelanggan. Manajemen
kualitas tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada seluruh proses produksi dan
pelayanan agar kualitas dapat dijaga secara konsisten dan berkelanjutan.

a. Quality Assurance (Jaminan Kualitas)

Quality Assurance adalah serangkaian aktivitas terencana dan sistematis yang
dilakukan untuk menjamin bahwa proses produksi berjalan sesuai dengan standar kualitas yang
ditetapkan. Quality Assurance berfokus pada pencegahan terjadinya kesalahan dengan cara
memperbaiki dan mengendalikan proses sejak awal. Melalui Quality Assurance, organisasi
memastikan bahwa setiap tahapan operasional telah memenuhi prosedur dan spesifikasi yang
telah ditentukan.

b. Quality Control (Pengendalian Kualitas)

Quality Control merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengawasi dan
mengevaluasi hasil produksi agar sesuai dengan standar mutu yang diharapkan. Quality
Control berfokus pada pendeteksian kesalahan atau cacat produk melalui pemeriksaan,
pengujian, dan pengukuran kualitas. Jika ditemukan penyimpangan, maka dilakukan tindakan
korektif agar produk yang dihasilkan tetap memenuhi standar dan layak untuk dipasarkan.

c. Continuous Improvement (Perbaikan Berkelanjutan)

Continuous Improvement adalah upaya perbaikan yang dilakukan secara terus-menerus
untuk meningkatkan kualitas proses, produk, dan kinerja organisasi. Konsep ini bertujuan
untuk mengurangi pemborosan, meningkatkan efisiensi, dan menyesuaikan diri dengan
perubahan kebutuhan pelanggan. Metode yang sering digunakan dalam continuous
improvement antara lain Kaizen, yang menekankan perbaikan kecil secara berkelanjutan, serta
PDCA (Plan—-Do—Check—Act), yaitu siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindakan
perbaikan. Dengan penerapan manajemen kualitas yang baik melalui Quality Assurance,
Quality Control, dan Continuous Improvement, organisasi dapat meningkatkan kepercayaan
pelanggan, menjaga daya saing, serta mencapai keberhasilan operasional secara berkelanjutan.
d. Quality Management dan Total Quality Management (TQM)

Manajemen kualitas merupakan pendekatan manajemen operasional yang bertujuan
untuk memastikan produk atau jasa yang dihasilkan memenuhi standar mutu dan kepuasan
pelanggan. Salah satu pendekatan yang paling komprehensif dalam manajemen kualitas adalah
Total Quality Management (TQM). TQM merupakan sistem manajemen yang melibatkan
seluruh anggota organisasi dalam upaya peningkatan kualitas secara berkelanjutan dengan
berfokus pada pelanggan, proses, dan perbaikan terus-menerus.

1) Quality Assurance (QA) dalam TQM ; Dalam konsep TQM, Quality Assurance
berperan sebagai upaya pencegahan kesalahan sejak awal proses. QA menekankan
pada perencanaan kualitas, penetapan standar, serta kepatuhan terhadap prosedur
operasional. Melalui QA, organisasi memastikan bahwa setiap proses dirancang
dengan benar agar mampu menghasilkan output yang berkualitas secara konsisten.

2) Quality Control (QC) dalam TQM ; Quality Control dalam TQM berfungsi untuk
mengawasi dan mengevaluasi hasil produksi agar sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. QC dilakukan melalui inspeksi, pengujian, dan pengukuran kualitas
produk atau jasa. Dalam kerangka TQM, QC tidak hanya menjadi tanggung jawab
bagian tertentu, tetapi melibatkan seluruh pihak dalam organisasi untuk menjaga mutu
hasil kerja.

3) Continuous Improvement dalam TQM ; Perbaikan berkelanjutan merupakan inti dari
Total Quality Management. Konsep ini menekankan bahwa kualitas harus terus
ditingkatkan melalui evaluasi dan pembaruan proses secara berkesinambungan.
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Metode Kaizen mendorong perbaikan kecil yang dilakukan secara terus-menerus,
sedangkan PDCA (Plan—Do—Check—Act) digunakan sebagai siklus sistematis untuk
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memperbaiki proses kerja.

Dengan mengintegrasikan Quality Assurance, Quality Control, dan Continuous
Improvement dalam kerangka Total Quality Management, organisasi dapat menciptakan
budaya kualitas yang kuat. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan mutu produk dan
kepuasan pelanggan, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional, keterlibatan karyawan,
dan daya saing organisasi secara berkelanjutan.

6. Supply Chain Management

Supply Chain Management (SCM) merupakan proses pengelolaan aliran barang,
informasi, dan keuangan yang dimulai dari pemasok (supplier), proses produksi, distribusi,
hingga produk sampai ke tangan konsumen akhir. Tujuan utama dari Supply Chain
Management adalah menciptakan koordinasi yang efektif antar pihak yang terlibat dalam rantai
pasok agar produk dapat tersedia tepat waktu, dengan biaya yang efisien dan kualitas yang
terjaga. Dalam manajemen operasional, SCM berperan penting dalam mengintegrasikan
aktivitas pengadaan bahan baku, produksi, penyimpanan, transportasi, dan distribusi.
Pengelolaan rantai pasok yang baik memungkinkan organisasi untuk mengurangi
keterlambatan, meminimalkan persediaan berlebih, serta meningkatkan respons terhadap
perubahan permintaan pasar. Selain itu, SCM juga membantu meningkatkan transparansi dan
kerja sama antara perusahaan dengan pemasok dan distributor.

Pengelolaan aliran barang yang efektif dari supplier hingga konsumen akan
meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing perusahaan. Dengan perencanaan dan
pengendalian rantai pasok yang optimal, organisasi dapat menciptakan sistem operasional yang
efisien, fleksibel, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, Supply Chain Management menjadi salah
satu elemen kunci dalam keberhasilan manajemen operasional modern.

7. Inventory Management

Inventory Management merupakan kegiatan pengelolaan persediaan bahan baku,
barang dalam proses, dan barang jadi agar jumlahnya sesuai dengan kebutuhan operasional
perusahaan. Tujuan utama manajemen persediaan adalah memastikan ketersediaan barang
pada waktu yang tepat dengan biaya penyimpanan dan pemesanan yang minimal. Pengelolaan
persediaan yang efektif sangat penting untuk mendukung kelancaran proses produksi dan
memenuhi permintaan konsumen.

Dalam manajemen operasional, Inventory Management membantu perusahaan
menghindari kekurangan persediaan (stock out) maupun kelebihan persediaan (overstock)
yang dapat menyebabkan pemborosan biaya. Oleh karena itu, berbagai metode digunakan
untuk mengatur persediaan secara optimal.

1) EOQ (Economic Order Quantity);

EOQ adalah metode yang digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan persediaan
yang paling ekonomis. Metode ini bertujuan meminimalkan total biaya persediaan, yang terdiri
dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Dengan menggunakan EOQ, perusahaan dapat
menentukan kapan dan berapa jumlah barang yang harus dipesan agar operasional berjalan
efisien.

2) JIT (Just In Time);

Just In Time adalah metode manajemen persediaan yang menekankan pengadaan bahan
baku tepat pada saat dibutuhkan dalam proses produksi. Metode ini bertujuan untuk
mengurangi persediaan yang menumpuk dan menekan biaya penyimpanan. JIT membutuhkan
koordinasi yang baik dengan pemasok serta sistem produksi yang terjadwal dengan tepat agar
proses operasional berjalan lancar tanpa hambatan.
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3) ABC Analysis;

ABC Analysis merupakan metode pengelompokan persediaan berdasarkan tingkat
kepentingan dan nilai penggunaannya. Persediaan dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu
kelompok A (nilai tinggi dan jumlah kecil), kelompok B (nilai dan jumlah sedang), dan
kelompok C (nilai rendah dan jumlah besar). Dengan metode ini, perusahaan dapat
memfokuskan pengendalian yang lebih ketat pada persediaan yang bernilai tinggi.

Dengan penerapan Inventory Management yang tepat melalui metode EOQ, JIT, dan
ABC Analysis, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
pemborosan, serta menjaga kelancaran rantai pasok secara berkelanjutan.

8. Scheduling

Scheduling atau penjadwalan merupakan proses pengaturan waktu pelaksanaan
kegiatan operasional agar seluruh aktivitas dapat berjalan secara terkoordinasi dan tepat waktu.
Dalam manajemen operasional, penjadwalan mencakup penjadwalan tenaga kerja, penggunaan
bahan baku, proses produksi, serta pengiriman produk kepada konsumen. Tujuan utama
penjadwalan adalah memastikan kelancaran alur kerja, menghindari keterlambatan, dan
meningkatkan efisiensi operasional.

Penjadwalan kerja berfungsi untuk mengatur pembagian waktu dan beban kerja tenaga
kerja agar produktivitas tetap optimal. Penjadwalan bahan baku memastikan ketersediaan
material sesuai kebutuhan produksi sehingga proses tidak terhambat. Sementara itu,
penjadwalan produksi bertujuan mengatur urutan dan waktu pengerjaan setiap proses agar
kapasitas mesin dan tenaga kerja dapat dimanfaatkan secara maksimal. Penjadwalan
pengiriman dilakukan untuk menjamin produk sampai ke konsumen tepat waktu dan sesuai
dengan permintaan.

Dengan penjadwalan yang baik, perusahaan dapat mengurangi waktu tunggu,
meminimalkan pemborosan, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu,
scheduling menjadi salah satu fungsi penting dalam manajemen operasional yang mendukung
tercapainya efisiensi dan efektivitas kegiatan produksi dan distribusi.

C. Fungsi Utama Manajemen Operasional

Manajemen operasional memiliki peran penting dalam memastikan kegiatan produksi
dan pelayanan berjalan secara efektif dan efisien. Untuk mencapai tujuan tersebut, manajemen
operasional menjalankan beberapa fungsi utama yang saling berkaitan, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian.

1. Perencanaan (Planning);

Perencanaan merupakan fungsi awal dalam manajemen operasional yang bertujuan
untuk menetapkan tujuan operasional, standar kerja, serta kebijakan yang akan diterapkan.
Dalam tahap ini, manajemen menentukan apa yang harus dilakukan, bagaimana cara
melakukannya, dan sumber daya apa saja yang dibutuhkan. Perencanaan yang baik akan
menjadi pedoman bagi seluruh kegiatan operasional agar berjalan secara terarah dan terukur.
2. Pengorganisasian:

Proses pengalokasian dan pengaturan sumber daya yang dimiliki organisasi, seperti
sumber daya manusia, teknologi, dan modal. Melalui pengorganisasian, tugas dan tanggung
jawab dibagi secara jelas sesuai dengan keahlian masing-masing, sehingga koordinasi
antarbagian dapat berjalan dengan baik dan tujuan operasional dapat dicapai secara efisien.

3. Penggerakan (Actuating);

Penggerakan merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan upaya
mengarahkan, membimbing, dan memotivasi tim operasional agar melaksanakan tugas sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Penggerakan dilakukan melalui kepemimpinan yang
efektif, komunikasi yang baik, serta pemberian motivasi agar karyawan bekerja secara optimal
dan berkomitmen terhadap pencapaian tujuan organisasi.
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4. Pengendalian (Controlling)

Pengendalian adalah fungsi manajemen yang bertujuan untuk memastikan bahwa
pelaksanaan kegiatan operasional berjalan sesuai dengan standar dan rencana yang telah
ditetapkan. Pengendalian dilakukan melalui pemantauan, evaluasi kinerja, serta pengambilan
tindakan korektif apabila terjadi penyimpangan atau deviasi. Dengan pengendalian yang baik,
organisasi dapat menjaga kualitas, efisiensi, dan keberlangsungan kegiatan operasional.

E. Model dan Pendekatan dalam Manajemen Operasional

Dalam menghadapi persaingan dan perubahan lingkungan bisnis yang dinamis,
organisasi perlu menerapkan model dan pendekatan manajemen operasional yang tepat.
Berbagai model dan pendekatan dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi, kualitas, dan
fleksibilitas proses operasional. Berikut beberapa model dan pendekatan yang umum
digunakan dalam manajemen operasional.

1. Lean Management Lean Management

Merupakan pendekatan manajemen operasional yang berfokus pada pengurangan
pemborosan (waste) dalam seluruh proses produksi dan pelayanan. Pemborosan dapat berupa
waktu, tenaga, bahan baku, maupun aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah. Dengan
menghilangkan pemborosan, Lean Management bertujuan meningkatkan efisiensi,
mempercepat proses kerja, serta memberikan nilai maksimal kepada pelanggan.

2. Six Sigma

Six Sigma adalah pendekatan peningkatan kualitas yang menekankan pada
pengurangan cacat produk dan variasi proses. Pendekatan ini menggunakan metode dan
analisis data secara sistematis untuk mengidentifikasi penyebab kesalahan dan melakukan
perbaikan berkelanjutan. Tujuan utama Six Sigma adalah mencapai tingkat kualitas yang
sangat tinggi dengan meminimalkan kesalahan dalam proses operasional.

3. Total Quality Management (TQM)

Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan manajemen yang
menekankan kualitas dalam seluruh proses dan aktivitas organisasi. TQM melibatkan seluruh
anggota organisasi dalam upaya peningkatan mutu secara berkelanjutan dengan berorientasi
pada kepuasan pelanggan. Pendekatan ini menekankan kerja sama tim, komitmen manajemen,
serta budaya kualitas yang kuat dalam organisasi.

4. Agile Operation

Pendekatan manajemen operasional yang menekankan fleksibilitas dan kecepatan
dalam merespons perubahan permintaan pasar. Pendekatan ini memungkinkan organisasi
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebutuhan konsumen, teknologi, maupun
kondisi pasar. Dengan Agile Operation, perusahaan dapat meningkatkan daya saing dan
ketahanan operasional di tengah lingkungan bisnis yang dinamis.

5. Kaizen

Kaizen merupakan konsep peningkatan berkelanjutan yang dilakukan melalui
perubahan kecil namun konsisten dalam proses kerja. Pendekatan ini menekankan partisipasi
seluruh karyawan dalam mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi perbaikan. Melalui
Kaizen, organisasi dapat meningkatkan kualitas, efisiensi, dan produktivitas secara bertahap
dan berkelanjutan.

F. Pemanfaatan Teknologi dalam Manajemen Operasional Modern

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam praktik
manajemen operasional. Pemanfaatan teknologi modern memungkinkan organisasi untuk
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam mengelola proses operasional.
Teknologi tidak hanya membantu dalam pengambilan keputusan, tetapi juga mendukung
otomatisasi dan integrasi berbagai aktivitas operasional secara menyeluruh.
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1. Artificial Intelligence (Al)

Anrtificial Intelligence (Al) merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer
meniru kemampuan berpikir manusia dalam menganalisis data dan mengambil keputusan.
Dalam manajemen operasional, Al digunakan untuk memprediksi permintaan pasar
berdasarkan data historis, sehingga perusahaan dapat merencanakan produksi secara lebih
akurat. Selain itu, Al juga mendukung otomatisasi produksi melalui sistem cerdas serta
membantu optimalisasi jadwal kerja agar penggunaan sumber daya menjadi lebih efisien.

2. Internet of Things (1oT)

Internet of Things (1oT) adalah teknologi yang menghubungkan berbagai perangkat dan
mesin melalui jaringan internet untuk saling bertukar data. Dalam manajemen operasional, 10T
digunakan untuk monitoring mesin secara real-time, sehingga kondisi peralatan dapat dipantau
dan gangguan dapat dicegah lebih dini. Selain itu, IoT memungkinkan real-time tracking
terhadap bahan baku, proses produksi, dan distribusi, yang meningkatkan transparansi dan
kendali operasional.

3. Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise  Resource Planning (ERP) merupakan sistem informasi yang
mengintegrasikan seluruh aktivitas operasional organisasi dalam satu platform terpadu. ERP
mencakup pengelolaan produksi, persediaan, keuangan, sumber daya manusia, dan distribusi.
Dengan sistem ERP, organisasi dapat meningkatkan koordinasi antarbagian, mempercepat alur
informasi, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien.

4. Automasi dan Robotics

Automasi dan robotics digunakan untuk menggantikan atau mendukung pekerjaan
manual dalam proses operasional. Pemanfaatan teknologi ini dapat menurunkan biaya tenaga
kerja, mengurangi kesalahan manusia, serta meningkatkan kecepatan dan konsistensi produksi.
Dengan automasi dan robotics, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing,
terutama dalam industri yang menuntut presisi dan volume produksi tinggi.

G. Tantangan dalam Manajemen Operasional dan Strategi Peningkatan Manajemen
Operasional

Manajemen operasional menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks
seiring dengan dinamika lingkungan bisnis dan perkembangan teknologi. Tantangan-tantangan
ini menuntut organisasi untuk memiliki strategi yang adaptif agar kegiatan operasional tetap
berjalan efektif dan berkelanjutan.
1. Fluktuasi Permintaan Pasar

Perubahan permintaan pasar yang tidak stabil menjadi tantangan utama dalam
manajemen operasional. Fluktuasi permintaan dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara
kapasitas produksi dan kebutuhan konsumen, sehingga berpotensi menimbulkan kelebihan atau
kekurangan produksi.
2. Gangguan Rantai Pasokan

Gangguan dalam rantai pasokan, seperti keterlambatan pengiriman bahan baku atau
ketergantungan pada pemasok tertentu, dapat menghambat kelancaran proses produksi.
Manajemen operasional harus mampu mengelola risiko dan membangun sistem rantai pasok
yang fleksibel dan tangguh.
3. Biaya Operasional yang Tinggi

Biaya produksi, tenaga kerja, energi, dan logistik yang terus meningkat menjadi
tantangan dalam menjaga efisiensi operasional. Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan
pengendalian biaya dan menerapkan strategi efisiensi tanpa mengorbankan kualitas.
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4. Perkembangan Teknologi yang Cepat

Perubahan teknologi yang cepat menuntut organisasi untuk terus beradaptasi dan
melakukan pembaruan sistem operasional. Tantangan ini mencakup kebutuhan investasi
teknologi serta kesiapan sumber daya manusia dalam mengoperasikan teknologi baru.

5. Kebutuhan Sumber Daya Manusia yang Kompeten

Manajemen operasional memerlukan sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Kurangnya tenaga kerja
yang kompeten dapat menghambat produktivitas dan kualitas operasional.

6. Regulasi dan Standar Kualitas

Penerapan regulasi dan standar kualitas yang semakin ketat menjadi tantangan bagi
organisasi dalam menjalankan kegiatan operasional. Organisasi harus mampu mematuhi
peraturan yang berlaku serta menjaga kualitas produk dan layanan agar tetap sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

Berikut pembahasan Strategi Peningkatan Manajemen Operasional yang disusun
sistematis, akademik, dan Strategi Peningkatan Manajemen Operasional Untuk menghadapi
berbagai tantangan dan meningkatkan daya saing, organisasi perlu menerapkan strategi yang
tepat dalam manajemen operasional. Strategi peningkatan manajemen operasional bertujuan
untuk menciptakan proses kerja yang lebih efisien, berkualitas, dan berkelanjutan.

1. Implementasi Lean dan Kaizen
Penerapan Lean dan Kaizen bertujuan untuk mengurangi pemborosan (waste) dan
meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Lean berfokus pada penghapusan
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, sedangkan Kaizen mendorong perbaikan
kecil yang dilakukan secara terus-menerus oleh seluruh anggota organisasi. Dengan
kombinasi keduanya, proses operasional menjadi lebih efisien dan responsif.
2. Digitalisasi Proses Operasional
Digitalisasi proses operasional dilakukan melalui pemanfaatan teknologi seperti
Enterprise Resource Planning (ERP), Artificial Intelligence (Al), dan Internet of Things
(10T). Penggunaan teknologi ini membantu meningkatkan akurasi data, mempercepat
pengambilan keputusan, serta meningkatkan kecepatan dan ketepatan proses operasional.
Digitalisasi juga memungkinkan integrasi antarbagian dalam organisasi secara lebih efektif.
3. Kolaborasi dengan Supplier
Kolaborasi yang baik dengan supplier menjadi kunci dalam menciptakan rantai
pasok yang terintegrasi dan responsif. Melalui kerja sama yang erat, organisasi dapat
memastikan ketersediaan bahan baku, mengurangi risiko keterlambatan, serta
meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan permintaan pasar.
4. Pelatihan Sumber Daya Manusia
Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan strategi penting
dalam meningkatkan manajemen operasional. Dengan meningkatkan keterampilan
karyawan, khususnya dalam penggunaan teknologi dan peningkatan produktivitas,
organisasi dapat menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan siap menghadapi tantangan
operasional modern.
5. Pengendalian Mutu Berkala
Pengendalian mutu secara berkala dilakukan melalui audit dan kontrol kualitas untuk
memastikan konsistensi produk dan layanan. Pengendalian ini membantu organisasi dalam
mendeteksi penyimpangan sejak dini serta melakukan perbaikan yang diperlukan agar
standar kualitas tetap terjaga.
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Grafik dan Penjelasan
1. Grafik Tren Produktivitas Operasional

Tren Produktivitas Operasional

Grafik ini menunjukkan peningkatan skor produktivitas operasional dari periode ke
periode. Kenaikan stabil dari skor 80 menjadi 97 menunjukkan adanya perbaikan berkelanjutan
dalam proses produksi, optimalisasi sistem kerja, dan pengurangan downtime di lapangan.

2. Grafik Efisiensi Proses (Sebelum vs Sesudah Lean Management)

Peningkatan Efisiensi Setelah Lean Management

Efisiersi (%)
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Grafik ini memperlihatkan dampak implementasi Lean Management. Peningkatan
efisiensi dari 70% menjadi 90% membuktikan bahwa strategi lean mampu mengurangi
pemborosan, mempercepat aliran kerja, dan meningkatkan output bersih.

Tabel Perbandingan Operasional

Aspek Sebelum Sesudah
Produktivitas 80% 95%
Efisiensi Proses 70% 90%

Waktu Produksi 10 jam 6 jam

Tabel ini menunjukkan dampak nyata penerapan manajemen operasional. Produktivitas
meningkat signifikan sebesar 15%, efisiensi proses naik 20%, dan waktu produksi berhasil

dipangkas dari 10 jam menjadi hanya 6 jam, yang berdampak langsung pada peningkatan
kapasitas output perusahaan.

197

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca



CY i
M&m " 3025-1192

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2026), 4 (1): 185-199

Studi Kasus Implementasi Manajemen Operasional

Sebuah perusahaan manufaktur mengalami penurunan produktivitas akibat proses kerja
yang tidak tersinkronisasi. Banyak pekerjaan dilakukan secara manual sehingga menimbulkan
keterlambatan, data yang tidak akurat, dan banyaknya waktu menganggur dalam produksi.

Setelah menerapkan Lean Management dan digitalisasi sistem melalui ERP, perusahaan
mengalami perubahan besar. Lean Management berhasil menghilangkan aktivitas tidak
bernilai tambah, memperbaiki layout kerja, dan menurunkan waste. Sementara sistem ERP
memberikan transparansi penuh terhadap aliran barang, informasi, dan keuangan.

Hasilnya: efisiensi meningkat 20%, waktu produksi turun dari 10 jam menjadi 6 jam
per unit, dan lead time menjadi lebih singkat. Perusahaan dapat memenuhi permintaan
pelanggan lebih cepat, meningkatkan kualitas, dan menekan biaya operasional secara
signifikan.

KESIMPULAN

Manajemen operasional merupakan elemen strategis dalam organisasi yang berperan
dalam mengelola proses produksi dan pelayanan secara efektif dan efisien. Penerapan fungsi-
fungsi utama manajemen operasional, yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian, menjadi fondasi dalam mencapai tujuan operasional dan meningkatkan kinerja
organisasi. Berbagai pendekatan dan model seperti Lean Management, Six Sigma, Total
Quality Management (TQM), Agile Operation, dan Kaizen terbukti mampu meningkatkan
efisiensi, kualitas, serta fleksibilitas operasional.

Selain itu, pemanfaatan teknologi modern seperti Artificial Intelligence (Al), Internet
of Things (1oT), Enterprise Resource Planning (ERP), serta automasi dan robotics memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan akurasi pengambilan keputusan, integrasi proses,
dan kecepatan produksi. Namun, manajemen operasional juga menghadapi tantangan yang
kompleks, antara lain fluktuasi permintaan pasar, gangguan rantai pasok, tingginya biaya
operasional, perkembangan teknologi yang cepat, kebutuhan sumber daya manusia yang
kompeten, serta tuntutan regulasi dan standar kualitas.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pembahasan, disarankan agar organisasi menerapkan strategi
manajemen operasional yang terintegrasi dan berkelanjutan. Implementasi Lean dan Kaizen
perlu dilakukan secara konsisten untuk mengurangi pemborosan dan meningkatkan
produktivitas. Selain itu, digitalisasi proses operasional melalui pemanfaatan teknologi ERP,
Al, dan loT perlu ditingkatkan guna mendukung efisiensi dan ketepatan pengambilan
keputusan.

Organisasi juga disarankan untuk memperkuat kolaborasi dengan pemasok guna
menciptakan rantai pasok yang lebih responsif dan tangguh. Pengembangan sumber daya
manusia melalui pelatihan berkelanjutan menjadi hal penting untuk meningkatkan kompetensi
dan kesiapan menghadapi perubahan teknologi. Terakhir, pengendalian mutu secara berkala
perlu dilakukan agar kualitas produk dan layanan tetap konsisten serta sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Dengan penerapan rekomendasi tersebut, diharapkan manajemen operasional
dapat memberikan kontribusi optimal terhadap keberlanjutan dan daya saing organisasi.

Manajemen operasional merupakan fungsi vital yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam memproduksi barang dan jasa secara efisien dan efektif. Implementasi
strategi modern seperti lean, digitalisasi, automasi, dan pengendalian mutu dapat meningkatkan
daya saing di era global. Organisasi yang mampu mengelola operasi secara strategis akan
memiliki ketahanan pasar yang tinggi dan keunggulan kompetitif berkelanjutan.
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